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ABSTRAK 

Perkembangan sektor industri akan sangat dipen.garuhi oleh skala usaha at.au skala 
produksinya dan efisiensi penggunaan faktor produksinya. Sektor industri di Kota Denpasar 
sudah berkembang pesat. Salah satunya adalah industri kebaya bordir. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui skala ekonomis pada industri kebaya bordir di Kota Denpasar. Penelitian 
ini dilakukan di Kota Denpasar dengan menggunakan responden seluruh pengusaha industri 
kebaya bordir yang berada di Kota Denpasar sebanyak 34 pengusaha. Tek.nik analisis yang 
digunakan adalah reg.resi linier berganda yang trans.formasi dengan model Cobb-dou.glas. 
Hasil penel.itian menunjukan, skala ekonomi dari industri kebaya bordir di kota Den.pasar 
berada dalam kondisi Increasing Return to Scale. Yaitu skala yang semakin meningkat 
ditunjukan oleh laju pertambahan produksi lebih besar daripada laju pertambahan biaya rata-
rata. Sifat prod.uksi industri kebaya bordir di Kota Denpasar bersifat padat ka.rya yang 
ditunjukkan oleh koefisien tenaga kerja yang lebih besar dari koefisien modal. 

Kata kunci: produksi industri kebaya bordir, tenaga kerja, modal 

ABSTRACT 

The development of the industrial sector will be strongly influenced by the scale of business or 
production scale and efficient use of production factors. The industrial sector in the city of 
Denpasar has been growing rapidly. One is the kebaya embroidery industry. This study aims 
to determine the economic scale on the kebaya embroidery industry in Denpasar. Th.is 
rese.arch w.as cond.ucted i.n t.he ci.ty o.f Den.pasar by all employers respondents kebaya 
embroidery industry in the city of Denpasar as much as 34 employers. T.he ana.lysis tech.nique 
us.ed i.s mul.tiple lin.ear regr.ession model transf.ormation Cobb-Douglas. The results showed, 
the economic scale of kebaya embroidery industry in Denpasar in a state of Increasing Return 
to Scale. Namely the increasing scale indicated by the rate of production is greater than the 
rate of increase in the average cost. The nature of industrial production kebaya embroidery in 
Denpasar labor intensive indicated by the lab.or coef.ficient gre.ater th.an th.e coeff.icient o.f 
cap.ital. 

Keywords: embroidered kebaya industrial production, labor, capital 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan di Indonesia memiliki tujuan untuk mensejahterakan masyarakat 

terutama masyarakat kecil dan masyarakat yang masih belum mampu untuk memenuhi 

kebutuhannya sehari-hari atau di sebut masyarakat miskin dan meningkatkan perekonomian 
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di Indonesia, sal.ah satu pembangunan yang di lakukan di Indonesia adalah pembangunan di 

bidang ekonomi yang diarahkan kepada terwu.j.udnya perekonomian nasional yang mandiri 

dan handal berdasarkan demokrasi ekonomi untuk meningkatkan kemakmuran ekonomi 

secara merata. Sasaran dari pembangunan ekonomi di indonesia adalah untuk 

mengembangkan sektor-sektor ekonomi serta terpenuhinya kebutuhan pokok rakyat 

Indonesia.  

Perkembangan ekonomi khususnya sektor Industri adalah salah satu kegiatan untuk 

mening.katkan kesejah.teraan masyarakat dalam arti tingkat hidup yang lebih maju maupun 

taraf hidup yang lebih bermutu, sehingga diusahakan jika semakin besar kegiatan ekonomi 

khususnya sektor industri maka semakin luas lapangan kerja produktif bagi masyarakat 

(Arsyad 1999:353). Perkembangan yang terjadi di sektor industri sekarang ini mulai 

menjadikan sektor industri sebagai sektor yang sangat diminati dan bisa berkembang dengan 

pesat apalagi dengan di dukung oleh teknologi tepat guna yang juga terus mengalami 

perkembangan. 

Bali merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memilki sektor industri yang 

berkembang pesat, akan tetapi perkembangan sektor industri di bidang migas tidak terlalu 

bagus ini disebabkan karena Provinsi Bali tidak memiliki sumber daya mineral yang banyak, 

sehingga pembangunan sektor industri di Bali diarahkan pada pembangunan-pembangunan 

industri kecil dan menengah dimana salah satunya adalah industri kebaya bordir, 

Perkembangan industri kebaya bordir di Bali sangat pesat dikarenakan sektor industri kebaya 

dan bordir juga pesat perkembangannya dimana sektor industri bordir melengkapi industri 

kebaya dalam menambah nilai produk yang dihasilkan sektor industri kebaya bordir ini. 

Indu.stri kebaya bordir jika dilihat dari unit usahanya, Kota Denpasar menduduki 

posisi pertama, dan jika dilihat dari jumlah unit usaha per kecamatan di Kota Denpasar, 
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industri kebaya bordir yang terba.nyak terdapat di Kecamatan Denpasar Barat sebanyak 30 

unit usaha. Beri.kut adalah jumlah un.it usaha industri kebaya bordir menurut keca.matan di 

Ko.ta Denpasar, pada tabel 1.  

Tabel 1. 

Jumlah Unit Usaha Tenaga Kerja Nilai Investasi Kapasitas Produksi Nilai 
Produksi Industri Kebaya Bordir Berdasarkan Kecamatan Di Kota Denpasar 

Tahun 2013 

No Kecamatan Unit 
Usaha 

TenagaKerja 
(Orang) 

NilaiInvestasi 
(Rp.000) 

KapasitasProduksi 
(Unit) 

NilaiProduksi 
(Rp.000) 

1 Denpasar Timur 2 8 13.100 276 48.000 

2 Denpasar Barat 30 148 374.600 20.456 2.587.300 

3 Denpasar Selatan 4 11 23.300 289 36.200 

4 Denpasar Utara 16 16 158.670 6.645 777.830 

Denpasar 52 363 569.670 27.666 3.449.330 

Sumber : Dinas Perind.ustrian dan Perdagangan Provinsi Bali, 2013 

Tabel 1 menunjukan, bahwa industri kebaya bordir di Keca.matan Denpasar Timur 

hanya terdapat sebanyak 2 unit usaha, Kecamatan Denpasar Selatan sebanyak 4 un.it us.aha, 

Keca.matan Den.pasar Ut.ara sebanyak 16 un.it usa.ha, da.n un.it usa.ha terba.nyak terd.apat di 

Keca.matan Den.pasar Barat seba.nyak 30 un.it usa.ha. Indu.stri kebaya bordir ya.ng terd.apat d.i 

Ko.ta Denp.asar kesel.uruhan tota.lnya seb.esar 52 un.it usa.ha.  

Perkem.bangan Indu.stri kebaya bordir di Ko.ta Den.pasar menghadapi banyak kendala 

yang hampir sama dengan yang dialami industri kecil lainnya, masalah utamanya yaitu 

pencarian bahan baku utama yaitu berupa benang yang sulit, sehingga proses produksi 

tertunda karena jumlah bahan baku benang yang terbatas, selain itu penggunaan tenaga kerja 

dan jam kerja yang terbatas dan belum opti.mal sangat berpengaruh terhadap kapasitas 

produksi. Dari pemasalahan industri kebaya bordir di Kota Denpasar penelitian ini dilakukan 

untuk mengevaluasi kinerja usaha kebaya bordir ini untuk menge.tahui skala ekonomis serta 

bagaimana sifat produksi pada industri kebaya bordir di Kota Denpasar. Berda.sarkan latar 
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belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan pokok permasalahan sebagai berikut. 

Apa..kah ten.aga ke.rja dan mo.dal seca.ra sim.ultan dan par.sial berpen.garuh terha.dap prod.uksi 

indu.stri kebaya bordir d.i Ko.ta Den.pasar, bagai.mana sk.ala eko.nomis indus.tri kebaya bordir 

di Ko.ta Denp.asar, dan apa.kah sif.at pro.duksi indu.stri kebaya bordir di Ko.ta Denp.asar ber.sifat 

pa.dat mo.dal ata.u pa.dat kar.ya? Berdasarkan penjelasan tersebut maka dilakukanlah penelitian 

“Analisis Skala Ekonomis Industri Kebaya Bordir Di Kota Denpasar”. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi penelitian 

 Penel.itian in.i dilak.ukan di Ko.ta Denpa.sar, hal ini disebabkan Kota Denpasar 

merupakan daerah yang menempati urutan pertama sebagai wilayah yang memiliki unit usaha 

terbanyak kebaya bordir di Provinsi Bali dan Kota Denpasar dipilih karena merupakan sentra 

industri kebaya bordir. 

Sumber Data 

Da.ta ya.ng digu.nakan dal.am pene.litian i.ni ada.lah gabu.ngan ant.ara da.ta pri.mer den.gan 

da.ta seku.nder. Da.ta Pri.mer adal.ah da.ta ya.ng diper.oleh lang.sung da.ri sumb.ernya, ba.ik 

beru.pa li.san ma.upun tul.isan. Da.ta prim.er ya.ng dipergu.nakan da.lam penel.itian i.ni ada.lah 

da.ta ya.ng dikum.pulkan dengan melakukan kuisioner di dukung wawancara dengan 

Respo.nden. Da.ta Seku.nder ada.lah da.ta ya.ng te.lah dikum.pulkan da.n dipub.likasikan ol.eh 

pi.hak la.in. Da.ta sek.under ya.ng dig.unakan da.lam penel.itian i.ni dipe.roleh da.ri Din.as 

Per.industrian d.an Perda.gangan Prov.insi Ba.li, serta liter.atur-litera.tur ya.ng mend.ukung 

pene.litian i.ni sep.erti da.ta PDR.B. 

Teknik Pengumpulan Da.ta 
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1) Wawa.ncara, ya.itu teknik pengumpulan data melalui tanya jawab lang.sung kepa.da 

pa.ra resp.onden pengus.aha indu.stri kebaya bordir di K.ota Den.pasar den.gan terl.ebih 

dahul.u meny.iapkan pert.anyaan ya.ng ber.kaitan den.gan obje.k pene.litian. 

2) Obse.rvasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung 

pada objek penelitian. Da.ta yan.g dida.pat da.ri met.ode i.ni ada.lah da.ta meng.enai 

jum.lah un.it us.aha indu.stri kebaya bordir di Ko.ta Den.pasar dan PD..RB. 

3) Kuis.ioner, ya.itu tek.nik pengu.mpulan d.ata de.ngan menye.barkan da.ftar perta.nyaan 

sec.ara tert.ulis meng.enai sum.ber mo.dal, ja.m ke.rja ma.upun h.al lai.nnya y.ang 

mend.ukung da.lam pembu.atan peneli.tian i.ni. 

Teknik Analisis Data 

1. Regresi Linear Berganda 

Data-data yang diperoleh melalui penelitian ini selanjutnya akan dianalisa secara 

statistik menggunakan analisa Regresi Linear Berganda. Analisis regresi linear berganda 

merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel tenaga 

kerja dan modal terhadap produksi industri kebaya bordir di Kota Denpasar. Dalam mengolah 

data penelitian ini, akan digunakan program Statistical Product and Service Solution (SPSS). 

Adapun bentuk umum regresi linier berganda menurut (Nata Wirawan, 2002:293) dapat 

dinyatakan sebagai berikut: 

Y=α.X1β1 .X2β2.eu  ................................................................................... (1) 

LnY=lnα+β1.lnX1+β2. lnX2+µ  .............................................................. (2) 

Keterangan: 

Y  = Produksi Kebaya Bordir (Unit) 

X1  = Tenaga Kerja (Jam) 

X2  = Modal (Rp) 

β1, β2 = Koefisien Regresi Dari Masing-MasingVariabel Bebas 
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α  = Intersep (konstanta) 

2. Menentukan Skala Ekonomi 

Untuk mengetahui sk.ala eko.nomi indu.stri kebaya bordir, tek.nik ana.lisis ya.ng 

dig.unakan den.gan mo.del hubu.ngan ant.ara prod.uksi den.gan ten.aga ker.ja, mo.dal. Den.gan 

formu.lasinya: 

Y=α.X1β1.X2β2.eu  ................................................................................... (3) 

LnY=lnα+β1.lnX1+β2. lnX2+µ  .............................................................. (4) 

a. Jika β1 + β2> 1, maka ind.ustri kebaya bordir di Kota Denpasar, be.rada dal.am ko.ndisi 

inc.reasing Re.turn of s.cale. 

b. Jik.a β1 + β2 = 1, ma.ka ind.ustri kebaya bordir di Kota Denpasar, be.rada da.lam kon.disi 

cons.tant ret.urn to sca.le. 

c. Ji.ka β1 + β2< 1, ma.ka indu.stri kebaya bordir di Kota Denpasar, ber.ada dal.am kon.disi 

decre.asing ret.urn to sc.ale. 

3. Sif.at Pro.duksi 

Un.tuk men.getahui si.fat prod.uksi indu.stri kebaya bordir, tek.nik ana.lisis da.ta ya.ng 

digu.nakan mo.del hu.bungan ant.ara prod.uksi dan te.naga ker.ja ser.ta mo.dal den.gan ana.lisis 

model Co.bb-Douglas ya.itu: 

Y=α.X1β1.X2β2.eu  ................................................................................... (5) 

LnY=lnα+β1.lnX1+β2. lnX2+µ  .............................................................. (6) 

a. Jika β1 > β2, maka produksi bersifat padat karya 

b. Jika β1 < β2, maka produksi bersifat padat modal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Reg.resi Linear Be.rganda 
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 Ana.lisis reg.resi linear berg.anda merupa.kan ana.lisis ya.ng digu.nakan un.tuk 

menget.ahui a.da tid.aknya pengaruh var.iabel te.naga ke.rja d.an mo.dal terha.dap pro.duksi 

indu.stri kebaya bordir di K.ota De.npasar. Se.telah dilak.ukan reg.resi den.gan mo.del est.imasi 

Co.bb-Dou.glas terh.adap Var.iabel Pro.duksi (Y), Ten.aga Ke.rja (X.1) d.an Mo.dal (X.2) 

den.gan meng.gunakan Pro.gram Statistical Product and Service Solution (SPSS) 16, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 2.  

Koe.fisien Reg.resi d.an Koe.fisien Det.erminasi 

Model β  Adjusted R Square 

(Constant) -0,143 0,469 

Tenaga Kerja (LnX1) 0,578  

Modal (LnX2) 0,500  

Dependent Variable: LnY 

Ber.dasarkan Ta.bel 2 da.pat dirum.uskan persa.maan reg.resi da.ri mo.del ya.ng diteliti yai.tu : 

0500,0578,0 .2.1.-0,143 eXXY =  .............................................. (1) 

2500,01578,0143,0 LnXLnXLnY ++−=  ......................... (2) 

Persa.maan 1 ad.alah persa.maan da.lam bent.uk bi.asa ya.ng kem.udian diny.atakan da.lam 

ben.tuk loga.ritma menj.adi Pers.amaan 2. Ada.pun int.erpretasi da.ri masi.ng-ma.sing koe.fisien 

reg.resi ya.ng ad.a da.lam mo.del regresi da.n koef.isien determ.inasinya seba.gai beri.kut. 

1) α (Konstanta) = -0,143. 

2) β1 = 0,578, i.ni menun.jukkan bah.wa ter.dapat hubu.ngan ya.ng pos.itif antara tenaga kerja 

(X1) dengan produksi (Y). Hal ini juga menunjukkan bahwa jika tenaga kerja (X1) 

dinaikkan satu persen maka jumlah produksi (Y) dapat bertambah sebesar 0,578 persen, 

dengan asumsi variabel bebas lainnya yaitu modal berada dalam kondisi konstan. 



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 4, No. 4, April 2015 

	
   333 

3) β2 = 0,500, in.i menun.jukkan bah.wa terd.apat hub.ungan ya.ng pos.itif ant.ara mo.dal (X.2) 

den.gan prod.uksi (Y). Ha.l i.ni ju.ga menun.jukkan ba.hwa ji.ka peng.gunaan mo.dal (X.2) 

dina.ikkan sa.tu per.sen ma.ka ju.mlah pro.duksi (Y) aka.n bert.ambah sebe.sar 0,500 per.sen, 

den.gan asu.msi var.iabel be.bas lain.nya yai.tu ten.aga ker.ja ber.ada da.lam kond.isi kons.tan. 

Pada Tabel 2 dapat juga dilihat bahwa nilai Adjusted R Square (R2)= 0,469, i.ni ber.arti 

bah.wa 46,9 pe.rsen da.ri var.iasi jum.lah Pro.duksi (Y) ma.mpu dije.laskan ol.eh ke.dua vari.abel 

be.bas ya.ng a.da dal.am mo.del meli.puti Ten.aga Ke.rja (X.1) dan Mo.dal (X.2). Sedangkan 

sisanya ya.itu seb.esar 53,1 per.sen dijel.askan ol.eh vari.abel bebas lai.nnya yan.g ti.dak 

dima.sukkan dal.am mo.del regr.esi yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Signifikansi Koefisien Regresi 

Tabel 3. 

Ha.sil U.ji Simultan (F-Test) 

ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 1.499 2 .750 13.670 .000a 

Residual 1.700 31 .055   

Total 3.199 33    

a. Predictors: (Constant), Ln(Modal Kerja), Ln(TenagaKerja) 

b. Dependent Variable: Ln(Produksi) 
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a) Uji Simultan (F-Test) 

 Berdasarkan hasil Fhitung (13,670) > Ftabel (3,32), maka H0 ditolak. I.ni bera.rti bahwa 

ad.a pen.garuh ny.ata dan sign.ifikan an.tara jam ke.rja (X.1) dan mo.dal (X.2) terh.adap pro.duksi 

(Y.) sec.ara sim.ultan. Alternatif lain yang dapat digu.nakan ada.lah den.gan melih.at tingkat 

signifikansinya. Ni.lai signifikansi u.ji F seb.esar 0,000 ku.rang da.ri 0,05 sehi.ngga H0 ditolak. 

I.ni ber.arti a.da peng.aruh nya.ta da.n sign.ifikan ant.ara ten.aga ke.rja (X.1) dan mo.dal (X.2) 

terh.adap pro.duksi (Y) sec.ara sim.ultan. Hal ini sesuai dengan pernyataan dan penelitian 

sebelumnya dari Damodar Gujarati (Ekonomika Dasar, 1997), I Gusti Ngurah Arioka (Skala 

Ekonomis Industri Kerajinan Tenun Ikat Di Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung, 

2010), dan A.A. Ngurah Parama Putra (Skala Ekonomis Industri Tas Kain Di Kota Denpasar, 

2013). 

 

b) Uj.i Par.sial (U.ji t) 

Tab.el 4. 

Hasil U.ji Pa.rsial (U.ji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.143 1.683  -.085 .933 

Ln(TenagaKerja) .578 .172 .442 3.352 .002 

Ln(Modal Kerja) .500 .139 .473 3.586 .001 

a. Dependent Variable: Ln(Produksi) 

 

1) Berdasarkan hasil t.hitung (3,352) > t.tabel (1,697) ma.ka H0 dito.lak. In.i bera.rti bah.wa a.da 

peng.aruh nya.ta da.n posi.tif tenaga kerja (X1) terh.adap produksi (Y) secara parsial. 
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Alternatif lain yang dapat digu.nakan ada.lah den.gan mel.ihat tin.gkat signifikansinya. 

Ni.lai signifikansi u.ji t seb.esar 0,002 ku.rang da.ri 0,05 sehingga H0 dito.lak. I.ni ber.arti 

ad.a pen.garuh positif tenaga kerja (X1) terhadap prod.uksi (Y) secara parsial. Hal ini 

juga sesuai dengan pernyataan dan penelitian sebelumnya dari Damodar Gujarati 

(Ekonomika Dasar, 1997), I Gusti Ngurah Arioka (Skala Ekonomis Industri Kerajinan 

Tenun Ikat Di Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung, 2010), dan A.A. Ngurah 

Parama Putra (Skala Ekonomis Industri Tas Kain Di Kota Denpasar, 2013). 

2) Berdasarkan hasil t.hitung (3,586) > t.tabel (1,697) ma.ka H0 dito.lak. I.ni ber.arti bah.wa a.da 

penga.ruh n.yata d.an pos.itif modal (X2) terh.adap produksi (Y) sec.ara par.sial. 

Alternatif lain ya.ng da.pat digun.akan adal.ah de.ngan mel.ihat ting.kat signifikansinya. 

Nil.ai signifikansi uj.i t seb.esar 0,001 kurang dari 0,05 sehingga H0 dit.olak. In.i ber.arti 

ad.a pen.garuh positif mo.dal (X.2) terha.dap prod.uksi (Y) sec.ara par.sial. Hal ini juga 

sesuai dengan pernyataan dan penelitian sebelumnya dari Damodar Gujarati 

(Ekonomika Dasar, 1997), I Gusti Ngurah Arioka (Skala Ekonomis Industri Kerajinan 

Tenun Ikat Di Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung, 2010), dan A.A. Ngurah 

Parama Putra (Skala Ekonomis Industri Tas Kain Di Kota Denpasar, 2013). 

3. Ska.la Eko.nomis Indu.stri Kebaya Bordir 

Setelah dila.kukan reg.resi den.gan mo.del dou.ble l.og ya.ng dies.timasi den.gan mo.del 

Co.bb-Dou.glas terh.adap Vari.abel Prod.uksi (Y), Ten.aga Ke.rja (X.1) da.n Mod.al (X2.) den.gan 

mengg.unakan Prog.ram SP.SS 16, ma.ka diper.oleh hasil sebagai berikut. Persa.maan regr.esi 

dari model yang diteliti yaitu : 

0500,0578,0 .2.1.-0,143 eXXY =  .............................................. (3) 

2500,01578,0143,0 LnXLnXLnY ++−=  ......................... (4) 
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Dari Persamaan 3 masih dal.am ben.tuk bia.sa ya.ng kem.udian dinyata.kan dal.am be.ntuk 

loga.ritma me.njadi Pers.amaan 4 ya.ng da.pat dike.tahui ba.hwa nilai da.ri 0,578 + 0,500 = 1,078. 

Ini berarti bah.wa secara simultan ska.la ekon.omis (econ.omic o.f sc.ale) da.ri In.dustri Kebaya 

Bordir D.i K.ota Den.pasar ada.lah Incre.asing Ret.urn t.o Sc.ale k.arena ha.sil penju.mlahannya 

lebi.h da.ri sa.tu. Art.inya, ji.ka se.mua inp.ut yai.tu Ten.aga Kerj.a (X.1) dan Mo.dal (X.2) y.ang 

dig.unakan dilipatgandakan secara proporsional, ma.ka laju pertambahan output yaitu produksi 

(Y) akan lebih besar dari laju pertambahan kedua input tersebut.  

Nilai Koefisien regresi masing-masing variabel yaitu variabel tenaga kerja sebesar 

0,578 dan variabel modal sebesar 0,500 yang nilainya leb.ih kecil dari 1 ini berarti variabel 

tenaga kerja dan modal secara parsial berada pada keadaan decreasing return to scale. 

Artinya, jika secara parsial input Tenaga Kerja (X1) dan Modal (X2) yang dilipatgandakan 

secara proporsional, maka laju pertumbuhan output yaitu Produksi (Y) akan lebih kecil dari 

satu persen. Oleh karena itu penambahan penggunaan tenaga kerja harus diikuti dengan 

penambahan penggunaan modal. Hal ini sesuai dengan pernyataan dan penelitian sebelumnya 

dari Damodar Gujarati (Ekonomika Dasar, 1997), I Gusti Ngurah Arioka (Skala Ekonomis 

Industri Kerajinan Tenun Ikat Di Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung, 2010), dan A.A. 

Ngurah Parama Putra (Skala Ekonomis Industri Tas Kain Di Kota Denpasar, 2013) dimana 

dal.am penelitian tersebut skala ekonomis secara simultan berada dalam kondisi Increasing 

Ret.urn to Scale dan variabel (X1,X2) secara parsial berada dalam kondisi decreasing return 

to scale. 

4. Sif.at Prod.uksi Indus.tri Kebaya Bordir 

Set.elah dila.kukan regr.esi den.gan mod.el do.uble l.og ya.ng die.stimasi den.gan mo.del 

Cobb-Dou.glas terha.dap Varia.bel Produ.ksi (Y), Tena.ga Ker.ja (X.1) da.n Mo.dal (X.2) den.gan 

mengg.unakan Prog.ram SP.SS 16, ma.ka dip.eroleh persa.maan re.gresi. 
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0500,0578,0 .2.1.-0,143 eXXY =  .............................................. (5) 

2500,01578,0143,0 LnXLnXLnY ++−=  ......................... (6) 

Sifat Produksi industri kebaya bordir di Kota Denpasar da.pat dihi.tung den.gan 

memba.ndingkan koef.isien regr.esi ten.aga k.erja d.engan koef.isien regresi mo.dal, dim.ana dapat 

kita lihat bahwa, Koef.isien reg.resi te.naga kerj.a seb.esar 0,578 le.bih be.sar da.ri pa.da koefi.sien 

reg.resi mo.dal sebe.sar 0,500, sehin.gga sif.at prod.uksi indu.stri kebaya bordir di Kota Denpasar 

bers.ifat pad.at ka.rya. 

Da.ri ha.sil ters.ebut dap.at disim.pulkan bah.wa si.fat prod.uksi da.ri kebaya bordir di Ko.ta 

Denp.asar ada.lah pad.at kar.ya. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan dan penelitian 

sebelumnya dari Damodar Gujarati (Ekonomika Dasar, 1997), I Gusti Ngurah Arioka (Skala 

Ekonomis Industri Kerajinan Tenun Ikat Di Kecamatan Dawan Kabupaten Klungkung, 

2010), dan A.A. Ngurah Parama Putra (Skala Ekonomis Industri Tas Kain Di Kota Denpasar, 

2013) dimana dal.am pen.elitian terse.but tid.ak ha.nya alat-alat un.tuk prod.uksi ya.ng pe.rlu 

dita.mbah kuant.itasnya, nam.un jug.a mo.dal pe.rlu dim.iliki le.bih ban.yak den.gan jum.lah ten.aga  

ke.rja  ya.ng  tep.at.  Sehin.gga  ap.abila  jum.lah  mo.dal  da.pat  leb.ih diting.katkan dita.mbah 

den.gan kualitias tena.ga ke.rja ya.ng memiliki kreat.ifitas tin.ggi dan bi.sa bek.erja den.gan j.am 

ke.rja opti.mal ak.an da.pat menin.gkatkan pend.apatan masyarakat d.i Ko.ta Den.pasar. 

 

 

SIMP.ULAN DA.N SA.RAN 

Sim.pulan  

Da.ri Ha.sil pemb.ahasan yan.g tel.ah diuraikan pa.da b.ab sebel.umnya, maka da.pat 

disim.pulkan hal-hal sebagai berikut. 

1) Skala Ekon.omis industri kebaya bordir di Kota Denpasar secara simultan ber.ada da.lam 

kon.disi incre.asing return to sc.ale. 
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2) Si.fat Pro.duksi indu.stri kebaya bordir di Ko.ta Den.pasar adalah ber.sifat pa.dat ka.rya. 

3) Secara simu.ltan ten.aga ke.rja dan mo.dal berpenga.ruh sign.ifikan terh.adap prod.uksi 

ind.ustri kebaya bordir di K.ota Den.pasar. 

4)  Secara parsial ten.aga ke.rja dan mo.dal berpengruh positif terhadap produksi industri 

kebaya bordir di Kota Denpasar. 

 

Saran  

Industri kebaya bordir d.i Ko.ta Den.pasar ber.ada dal.am kon.disi Incre.asing return to sc.ale, 

sehingga sangat diha.rapkan ting.kat efisi.ensi da.ri peng.gunaan ten.aga ker.ja dan mo.dal sec.ara 

bersa.maan bi.sa ter.us diting.katkan hingga men.capai ti.tik efis.ien, sehi.ngga usa.hnya dap.at 

berke.mbang pe.sat dan keun.tungan ya.ng dipe.roleh ak.an meni.ngkat ya.ng sec.ara lang.sung 

da.pat menin.gkatkan keseja.hteraan masya.rakat. Sifat prod.uksi dari industri kebaya bordir di 

Kota Denpasar bersifat padat karya, sehingga per.lu ada.nya penin.gkatan kua.litas ten.aga ke.rja 

ya.ng didu.kung deng.an peng.gunaan mo.dal yan.g sesu.ai, sal.ah sat.unya den.gan melak.ukan 

berba.gai pelatihan-pelatihan, khu.susnya un.tuk ten.aga ke.rja ya.ng mas.ih mu.da dan bel.um 

memi.liki penga.laman ba.ik ol.eh peng.usaha it.u sen.diri a.tau ol.eh pem.erintah sehi.ngga 

pro.duksi juga meningkat 
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